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Abstract 

The background of this research is the lack of activeness of students in learning 
science subjects in the Package B Equivalence Program because the media used by 
tutors does not vary. This results in low student learning outcomes. This study aims 
to describe student learning outcomes by applying video media to science subjects 
and to see the effect of applying video media to learning outcomes in the Package B 
Equivalence Program. The approach used in this research is a quantitative 
experimental type with a posttest-only control group model. . All students of the 
Package B Equivalence Program at PKBM Sentosa Hati class IX became the 
population in this study. The samples were taken using simple random sampling 
technique from class IXA and IXB. Researchers collect data using tests. Data 
analysis using t-test technique. The results of this study are: 1) the learning 
outcomes of students who do not use video media have a low average; 2) the 
learning outcomes of students who were given video media treatment had a high 
average; and 3) there is a significant effect between the use of video media on the 
learning outcomes of students' science subjects in the Package B Equivalence 
Program. 
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PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi ini sangat banyak masyarakat yang mengalami putus sekolah yang 
diakibatkan dari segala aspek, salah satunya ialah faktor ekonomi yang kurang, serta kurangnya 
pemahaman terhadap pentingnya pendidikan dan sebagainya. Dengan banyaknya masalah-
masalah yang ditemukan dalam pendidikan formal, untuk itu Pendidikan Luar Sekolah mengambil 
peran sebagai pelengkap, penambah serta pengganti dari pendidikan formal. 

Untuk mengatasi hal itu Pendidikan Luar Sekolah memiliki wadah untuk menyelesaikan 
masalah-masalah tersebut. Beberapa bentuk dari Pendidikan Luar Sekolah yaitu PKBM. PKBM 
merupakan sebuah tempat yang berisikan pengetahuan tentang kegiatan belajar tanpa batas usia 
yang dilaksanakan untuk masyarakat agar dapat digunakan dari, oleh dan untuk masyarakat. 
PKBM memiliki salah satu program yang bisa membantu masyarakat yang kurang beruntung 
dalam hal pendidikannya, salah satunya yaitu program  pendidikan  kesetaraan. Pendidikan 
kesetaraan ialah suatu wujud pendidikan  nonformal,  yaitu Pendidikan paket A sepadan SD/MI, 
paket B sepadan SMP, dan Paket C yang sepadan dengan SMA. (Ramadani & Syuraini, 2018). 
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Pelaksanaan sekolah kesetaraan tidak luput dari berbagai permasalahan –permasalahan. 
Dimana karakteristik warga belajar di kejar paket cukup heterogen baik dari segi usia, 
pengelaman, latar belakang, sikap bahkan minat belajar dan lain sebagainya. Untuk itu menuntut 
tutor untuk merancang sebuah perencanaan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik warga 
belajarnya.  

Pemakaian media yang pas dan memadai bisa dapat memberikan rangsangan untuk dapat 
berfikir krtitis dan menambah pengetahuannya serta menambahkan keinginan untuk belajar agar 
pelaksanaan pembelajaran bisa dikatakan baik. Pemanfaatan media yang mencukupi diharapkan 
bisa memicu partisipan peserta didik agar bisa atensi belajar sehingga proses pendidikan bisa 
berjalan dengan baik Dadang and Mamad (2012). Media pembelajaran bermanfaat sebagai 
memperlancar hubungan antara pemberi materi kepada penerima materi dan menjadikan kegiatan 
belajar semakin bermakna (Sari, Solfema, & Syuraini, 2019). Sedangkan pemanfaatan media 
video sangat jarang atau bisa dikatakan belum pernah menggunakan media pembelajaran video. 

Dari pengamatan ditemukan banyaknya permasalahan-permasalahan dalam proses 
pembelajaran. Pada pelaksanaan pembelajaran terdapat peserta didik yang tidak berkonsentrasi 
dalam mengikuti pembelajaran, berbicara bersama teman, melamun bahkan ada yang bermain hp 
disaat tutor menyampaikan materi. Dengan proses pembelajaran yang berpusat dengan tutor, 
peserta didik bersikap pasif yang terbiasa menerima sesuatu yang disampaikan tutor sehingga 
pembelajaran di kelas hanya berjalan secara satu arah. Ini mengakibatkan peserta didik tidah 
paham dengan materi dan menjadikan hasil belajarnya rendah. 

Menurut Daryanto (2010) bahwa dengan menerapkan media video diharapkan peserta 
didik dapat menangkap serta mencerna dan mengenali pesan atau materi dengan baik, ini 
dikarenakan peningkatan tingkat daya ingat dan daya serap akan terjadi secara kuat jika proses 
diterimanya materi dan informasi awal lebih besara menggunakan dua panca indera yaitu indera 
penglihatan dan juga pendengaran. Serta pengaplikasian media dalam proses pembelajaran juga 
dapat mempengaruhi kemauan, motivasi, dan ketertarikan peserta didik dalam belajar 
(Mutmainnah & Ismaniar, 2018). Dengan demikian media video juga dapat menarik minat dan 
juga mampu memberikan peningkatan terhadap hasil yang diperoleh peserta didik kegiatan 
belajar. 

Dalam proses pembelajara IPA yang materi pembelajarannya sangat banyak menjelaskan 
tentang struktur organ manusia, hewan bahkan tumbuhan menjadikan media video menjadi media 
pembelajaran yang efektif dan efisien. Menurut Lusidawaty 2020 dikutip dari (Sunami, 2021) 
mengatakan bahwa pembelajaran IPA adalah mata pelajaran wajib yang diajarkan sebab banyak 
belajar tentang alam dan aktivitas sehari-hari, serta mata pelajaran ini mempelajari dan 
menjelaskan mengenai penemuan, melaksanakan praktek dan dihubungkan dengan teori dalam 
proses belajar. 

Dari berbagai rasional serta berbagai masalah yang dikemukakan tadi, peneliti memiliki 
ketertarikan untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Penggunaan Media Video terhadap 
Hasil Belajar Mata Pelajaran IPA pada Program Kesetaraan Paket B”. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif berjenis eksperimen 
dengan model Posttest-only control group design, dengan populasi ialah seluruh warga belajar 
paket B di PKBM Sentosa Hati kelas IX berjumlah 50 orang. Menurut Yusuf (2007), Sampel 
adalah sesuatu yang tertentu dari unsur yang terpilih dari suatu populasi. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan menggunakan teknik random sampling, yang dilakukan secara acak tanpa 
membandingkan strata (Sugiyono, 2016). Berikut tabel sampel dan populasi: 
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Tabel 2. Sampel dan Populasi 
Kelas  Populasi Sampel 
IX. A 25orang 15 orang 
IX. B 25 orang  15 orang 

Jumlah 50 orang 30 orang 
Penelitian ini menggunakan teknis tes pilihan ganda yang berisikan tentang pemberitahuan 

atau keterangan akan belum lengkapnya suatu pengertian. Dalam peneltian ini peneliti 
menggunakan test obyektif yang dikenal dengan istilah test jawaban pendek. Test ini berisi 
beberapa soal yang harus dijawab oleh testee dengan memberikan jawaban yang dianggap benar. 
Setiap butir soal apabila dijawab dengan betul maka akan memperoleh skor 1 (satu), tetapi apabila 
jawabannya salah, akan memperoleh skor 0 (nol). Uji statistik yang penelitia gunakan dalam 
penelitian ini, yakni uji-t. Sebelum menjalankan uji-t, diuji normalitas dan keseragaman untuk 
mengetahui distribusi normal dan varians seragam pada pertanyaan. Maka didapat dari uji 
normalitas dengan rumus Kolmogorov Smirnov, bisa dilihat pada table bahwa besaran nilai 
signifikansi kelas kontrol ialah 0.91 > 0.05, maka nilai residual kelas kontrol termasuk normal. 
Hal tersebut sejalan dengan besaran nilai signifikansi kelas eksperimen ialah 0.2 > 0.05 yang 
membuktikan bahwa nilai residual kelas eksperimen termasuk normal juga. Hasil uji homogenitas 
dapat disimpulkan diperoleh lebih besar nilai signifikansi dari kedua kelas dibandingkan nilai 
standar signifikan 0.05, yaitu untuk hasil Kelas Kontrol 0.142 > 0.05, sedangkan untuk Kelas 
Eksperimen ialah 0.101 > 0.05. Untuk itu dapat dinyatakan bahwa varian data hasil belajar pada 
keals control dan eksperimen sebagai varians normal dan seragam. 
 
HASIL PENELITIAN 
Deskripsi Hasil Belajar  

 
Post test hasil belajar IPA pada kelas control dan eksperimen didapat setelah melaksanakan 

proses pembelajaran dengan melalukan perlakuan (Treatment). Perlakuan disini berupa pemberian 
media pembelajaran video dengan materi “sistem reproduksi tumbuhan dan hewan”. Setelah 
diberikan perlakuan peserta didik diminta untuk mengisi soal post-test. Post-test ini berisikan soal 
objektif sejumlah 20 soal dan peserta didik diinstruksikan untuk menjawab pertanyaan yang 
dianggap paling benar. 

Hal ini terlihat pada histogram hasil belajar pada kelas eksperimen dengan rata-rata skor ialah 
89 dengan nilai minimum yaitu 80 sebanyak 4 orang  dan nilai maksimum yaitu 100 sebanyak 3 
orang.  
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Gambar 1. Gambar Histogram Hasil Belajar Posttest Kelas Eksperimen 



Vol 2 No 1 (2022)  43 

  

 (Pengaruh Penggunaan Media Video …) 

 

 

Gambar 2. Histogram Hasil Belajar Posttest Kelas Kontrol 

Sedangkan hasil belajar kelas kontrol dapat diketahui dari histogram hasil belajar kelas 
kontrol dengan rata-rata 71,66 dengan nilai minimum yaitu 65 sebanyak 4 orang  dan nilai 
maksimum yaitu 80 sebanyak 2 orang.  

Berdasarkan histogram diatas, dapat dilihat terdapat signifikansi perbedaan hasil belajar 
antara kelas yang memanfaatkan media video untuk pembelajaran (eksperimen) dan kelas yang 
memanfaatkan media buku dan juga papan tulis (kontrol).  

 
Pengaruh Penggunaan Media Video terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran IPA di PKBM 
Sentosa Hati 

 
Pengujian uji t dengan menggunakan rumus t test untuk melihat pengaruh pemanfaatan media 

video terhadap hasil belajar mapel IPA. Adapun penghitungan hasil uji t data disajikan pada table di bawah 
ini: 

 

Setelah melakukan uji t, dapat diketahui adanya perbedaan yang signifikan pada hasil belajar 
dengan menghasilkan nilai thitung yaitu 7,191 dengan (dk) = n1+n2-2 = 28 dengan α=0,05 maka diperoleh 
nilai ttabel yaitu 2,048. Dengan perolehan thtung > ttabel maka dapat disimpulakn bahwa Ha diterima dan H0 
ditolak. Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwasanya terdapat pengaruh penggunaan media 
video terhadap hasil belajar mata pelajaran IPA. 

 
 

PEMBAHASAN 
Sebuah proses pembelajaran akan dikatakan berhasil jika sudah memenuhi komponen-

komponennya seperti tujuan, materi, metode, guru, sarana prasarana materi, tujuan, metode, 
sarpras, guru, dan lainnya. Pendidikan dan media pebelajaran dapat dikatakan sebagai unsur yang 
saling berkesinambungan dalam dunia pendidikan. Pemakaian media yang pas dan memadai bisa 
menstimulasi peserta didik untuk dapat berpikir krtitis dan menambah pengetahuannya serta 
menambahkan keinginan untuk belajar agar pelaksanaan pembelajaran bisa dikatakan baik. 
Penggunaan media pembelajaran membuat semangat yang dimiliki oleh warga belajar lebih tinggi 
lagi, maka dari itu tutor harus menggunakan media dalam setiap pembelajaran sehingga motivasi 
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dan minat warga belajar tetap bagus untuk mengikuti setiap kali pertemuan dalam pembelajaran 
(Syuraini & Yolanda, 2019).  

Keberhasilan dalam proses pembelajaran juga bisa dihitung dengan kesanggupan peserta 
didik dalam mendalami sebuah materi pelajaran.  Tolak ukur dari berhasilnya proses pembelajaran 
ini dapat ditentukan dengan sampai mana pemahaman peserta didik akan materi yang diberikan 
pendidik. Apabilasebagian besar peserta didik dapat memahami materi guru, pembelajaran dapat 
dikatakan berhasil. 

Media video menjadi variabel yang akan dilihat pengaruhnya dengan hasil belajar peserta 
Program Kesetaraan Paket B dikarena media video inilah yang dijadikan media belajar di sana. 
Karena itu perlu dilihat apakah penggunaan media belajar menggunakan video memberikan 
pengaruh kuat pada hasil belajar peserta didik dengan cara memberikan perlakukan yang berbeda 
dengan dua kelas yaitu ada satu kelas yang tidak memanfaatkan media video sebagai media 
belajarnya dan kelas satu lagi yang memanfaatkan media video sebagai media belajarnya. Pada 
kelas eskperimen, dilakukan penelitian dengan menggunakan media video youtube dengan materi 
tentang sistem reproduksi hewan dan tumbuhan. Media pembelajaran video diputar menggunakan 
LCD proyektor. Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto dalam Nugroho (2015) mengatakan 
bahwa media video dapat digunakan untuk media pembelajaran, sebab video meneskripsikan 
suatu obyek yang bergerak sejalan dengan kesesuaian suranya. Pada saat pembelajaran dengan 
media video, tutor menayangkan media video dan meminta peserta didik untuk menyimak serta 
memperhatikan video hingga selesai. Peserta didik terlihat tertarik dalam proses pembelajaran 
menggunakan media video ini. Setelah menyimak video yang ditampilakn, peserta didik bersama 
tutor berdiskusi mengenai materi yang dibahas dalam media video tersebut. Dapat dilihat antusias 
dan semangat peserta didik dalam belajar menggunakan media terkhususnya media video.  

Penelitian pada kelas kontrol dilakukan dengan menggunakan materi yang sama, yakni 
“Sistem Reproduksi Tumbuhan dan Hewan” tetapi menggunakan media buku, spidol dan juga 
papan tulis. Disini tutor menjelaskan materi dengan metode ceramah dan sesekali melakukan 
diskusi bersama peserta didik. Namun terlihat peserta didik banyak tidak fokus dalam 
pembelajaran, berbeda dengan kegiatan belajar dengan memanfaatkan media video. 

Kriteria dalam mengambil kesimpulan hipotets dalam penelitian ini, yaitu apabila thitung > ttabel 
maka dapat dikatakan Ha  diterima dan H0 ditolak. Hal tersebut menunjukkan adanya perbedaan 
kuat antara kelas eksperimen dan kontrol. Setelah melakukan uji t (t-tets), diketahui hasil 
penelitian ialah adanya perbedaan yang signifikan  dengan menghasilkan nilai thitung yaitu 7,191 
dengan (dk) = n1+n2-2 = 28 dan α=0,05 dan didapatkan nilai ttabel yaitu 2,048. Dengan perolehan 
thtung > ttabel maka dapat disimpulakn bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. Jadi, ditarik kesimpulan 
bahwasanya ada perbedaan secara signifikan antara penggunaan media video terhadap hasil 
belajar mata pelajaran IPA. 

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Daryanto dalam Al Fasyi (2015) mengatakan bahwa 
lebih mudahnya peserta didik dalam menyerap dan mengingat materi dengan optimum jika belajar 
menggunakan media video, hal ini dikarenakan ketika proses memperoleh informasi pertama kali 
dilakukan melalui  visual dan suara, dalam hal ini menggunakan media video sebagai media 
pembelajaran, daya ingat dan daya serap peserta didik sangat meningkat. Ketika terjadi 
peningkatan daya ingat dan daya serap, akan berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Ini 
dapat dibuktikan pada kelas eksperimen bahwasanya pemanfaatan media video dapat 
mempercepat peserta didik untuk menyerap serta menangkap materi belajar dengan menggunakan 
kedua inderanya.  

Dikarena penelitian ini melakukan eksperimen terhadap kelas yang memamnfaatkan video 
sebagai media belajar dan ada kelas yang tidak memanfaatkan media video untuk belajar, dan 
hasilnya menunjukkan bahwa kelas yang memanfaatkan media video yang memperoleh hasil 
belajar lebih tinggi bisa dijadikan rujukan dalam pembelajaran selanjutnya, yaitu memberikan 
pembelajaran setiap kelas menggunakan media video. Hal itu akan membantu meningkatkan hasil 
belajar peserta didik sebab adanya bantuan dari media video. Simpulan yang dapat diperoleh 
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adalah bahwa media pembelajaran berupa video berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik 
pada Program Kesetaraan Paket B. Kelas yang menggunakan video sebagai media belajarnya rata-
rata memperoleh hasil belajar lebih tinggi daripada kelas yang tidak memanfaatkan media video 
pada saat pembelajarannya. Selain melihat dari hasil belajar yang didapat pada kelas yang 
memanfaatkan media video ketertarikan serta antusias peserta didik pada saat menggunakan 
media video juga terlihat meningkat. Terlihat dari pemberian pembelajaran dengan menggunkan 
media video peserta didik terlihat antusias serta menimbulkan respon yang baik selama proses 
pembelajara. Jadi, dapat disimpulkan bahwasanya media video memiliki pengaruh signifikan 
terhadap hasil belajar mata pelajaran IPA pada Program Kesetaraan Paket B. 

 
KESIMPULAN 

Sesuai dengan hasil penelitian dan pembahasan tentang penelitian yang berjudul Pengaruh 
Penggunaan Media Video terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran IPA Program Kesetaraan Paket 
B, dapat disimpulkan: 1). Hasil belajar peserta didik Program Kesetaraan Paket B yang tidak 
menggunakan media video sebagai media belajar pada saat belajar IPA mempunyai rata-rata yang 
rendah. 2). Hasil belajar peserta didik Program Kesetaraan Paket B yang diberikan perlakuan 
menggunakan media video pada saat belajar mata pelajaran IPA mempunyai rata-rata yang tinggi. 
3). Adanya pengaruh signifikan antara penggunaan media video terhadap hasil belajar mata 
pelajaran IPA peserta didik pada Program Kesetaraan Paket B yang ditandai oleh nilai t tabel>t 
hitung. Artinya dengan adanya penerapan media video dalam pembelajaran akan berpengaruh yang 
kuat terhadap keberhasilan belajar peserta didik. 

  
SARAN 
 
Pada penellitian ini, dapat dikemukakan saran, antara lain: 
1. Berdasar pada dari hasil penelitian ini, adanya perbedaan yang signifikan antara pembelajaran 

menggunkan media video dengan tanpa menggunakan media video. Untuk itu diharapkan  
kedepannya pembelajaran pada Program Kesetaraan Paket B menggunakan media belajar, 
salah satunya media video. 

2. Penggunaan media video hendaknya diberikan pada setiap kelas sehingga bisa memperoleh 
hasil yang sama terhadap semua kelas. Dengan menyelenggarakan pembelajaran  sesuai 
kebutuhan dengan cara yang tepat, diharapkan akan berdampak besar bagi keberhasilan 
belajar peserta didik. 

3. Pihak lembaga lebih meningkatkan lagi sarana dan prasarana dalam menunjang proses 
pembelajaran, khususnya fasilitas dalam penggunaan media video. 

4. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya mencari variabel lain yang memberikan pengaruh 
terhadap hasil belajar pada Program Kesetaraan Paket B dan mencari kajian secara mendalam 
mengenai teori-teori yang menyangkut dalam media pembelajaran. 
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